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PENDIDIKAN 
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ISU-ISU GLOBAL

Antroposentrisme suatu cara pandang yang menempatkan posisi manusia keluar dari cara 
berpikir lama, yaitu teologis dan meta�sika.  Pada momen itu manusia keluar pula dari alam dan 
berusaha menjelaskan berbagai fenomena alam dengan menggunakan sains, seperti matematika, 
kimia, �sika, dan biologi. Cara pandang seperti itulah yang kemudian menjadi salah satu ciri utama 
pemikiran era enlightenment atau populer dikenal sebagai era pencerahan yang menjadi tonggak sejarah 
manusia menuju peradaban baru. Ilmu pengetahuan dan teknologi pun kemudian memperoleh 
legitimasi tinggi untuk menentukan arah sejarah peradaban manusia dulu, sekarang, dan yang akan 
datang. Cara  pandang positivistik semacam itu juga merambah ilmu sosial dan juga ilmu pendidikan 
yang secara tradisional dikenal sebagai pedagogi. Fakta menunjukkan bahwa berkat sains dan teknologi 
pencapaiam manusia sebagai mahkluk yang mengandalkan akal budi terbukti luar biasa. Berkat era 
pencerahan itu pula terus mendorong perubahan sosial dari masyarakat agraris ke masyarakat industri 
bermoda produksi kapitalisme, dari kapitalisme awal, kapitalisme lanjut, dan sekarang kapitalisme 
digital. 

Akan tetapi era digital yang terus mengejar pertumbuhan (growth) dan e�siensi tinggi dalam 
ruang kecepatan, juga menyodorkan berbagai persoalan serius dalam sekala global, seperti kehancuran 
lingkungan, perubahan iklim, keterasingan, dan menempatkan manusia sebagai subjek terkontrol. 
Manusia sebagai subjek berkehendak sedang menghadapi tragedi dirinya sendiri. Di sinilah, yaitu 
bagaimana menempatkan kembali manusia sebagai manusia (ngewongke) menjadi tantangan besar 
bagi ilmu pendidikan di Indonesia di tengah gegap gempitanya era digital, agar manusia sebagai subjek 
aktif yang berkehendak terus terpelihara, sehingga tidak menundukan alam yang sejatinya selama ini 
menjadi sumber kon�ik dan tragedi kemanusiaan. Melalui ilmu pendidikan baru, pendidikan bermakna, 
pendidikan berwasan lingkungan, dark pedagogy, cybergogy, heutagogy, pendidikan inklusif, dan 
pendidikan terlibat, buku ini mencoba menjawab tantangan era digital. Dokumen pemikiran dalam buku 
ini diharapkan akan memberikan kontribusi terhadap persoalan kemanusiaan yang terus dihadapi 
bangsa Indonesia dan dunia pada umumnya. Melalui penulisan buku ini, menjadi pembuktian bahwa FIP 
UNY terus menjadi institusi pendidikan yang terus gelisah, terus hadir, dan terus terlibat pada upaya 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia dalam menghadapi berbagai persoalan 
fundamental manusia. Sebuah keterlibatan tak bertepi di tengah pusaran arus isu-isu global.  
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Alhamdulillah, selayaknya terus kita panjatkan rasa syukur kita kepada Allah 
SWT yang masih memberikan kesempatan, kesehatan dan kemampuan kepada kita 
semua untuk mendedikasikan pengetahuan, pengalaman dan kemampuan yang 
telah dianugerahkan kepada kita  untuk mengupas mengenai pendidikan di pusaran 
arus global. Perlu disadari bahwa globalisasi dapat merujuk pada proses perubahan 
ruang-waktu, kesempatan yang menopang transformasi susunan dan tatanan 
kehidupan manusia dengan menghubungkan sekaligus memperluas aktivitas 
manusia dan sistem nilai yang bersifat global berkaitan dengan jangkauan, intensitas, 
kecepatan, dan pengaruh. Globalisasi tidak bisa dilepaskan dari era revolusi industri 
4.0. 

Hadirnya  era revolusi industri 4.0 sebagai era  keterbukaan atau abad 
globalisasi, artinya kehidupan manusia pada era baru ini  mengalami perubahan-
perubahan yang fundamental yang berbeda dengan tata kehidupan dalam era 
sebelumnya. Dikatakan era baru ini  menuntut  kualitas dalam segala usaha dan hasil 
kerja manusia. Era baru ini meminta sumber daya manusia yang berkualitas, yang 
dihasilkan oleh lembaga-lembaga yang dikelola secara profesional sehingga 
membuahkan hasil unggulan. Tuntutan-tuntutan yang serba baru tersebut meminta 
berbagai terobosan dalam berpikir, penyusunan konsep, dan tindakan-tindakan yang 
inovatif dan konstruktif.. Dengan kata lain diperlukan suatu paradigma baru dalam 
menghadapi tantangan-tantangan yang baru, demikian kata filsuf Khun. Menurut 
filsuf Khun apabila tantangan-tantangan baru tersebut dihadapi dengan 
menggunakan paradigma lama, maka segala usaha akan menemui kegagalan. 
Tantangan yang baru menuntut proses terobosan pemikiran (breakthrough thinking 
process) apabila yang diinginkan adalah output yang bermutu yang dapat bersaing 
dengan hasil karya dalam tataran global. 

Atas dasar datangnya era baru tersebut dengan berbagai kompleksitas 
permasalahannya,  para pakar Pendidikan dari Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

KATA PENGANTAR 
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negeri Yogyakarta dengan berbagai perspektif  disiplin keilmuannya,  menulis dan 
menerbitkan buku berjudul  Ilmu Pendidikan dalam Pusaran Arus Isu-isu  Global 
dalam format book chapter.  Semua fenomena baru itu dijelaskan, diabstraksikan, dan 
diteorikan dari sudut pandang dan pendekatan pedagogi dan andragogi.  Adapun isi 
buku ini diawali dengan tantangan Ilmu Pendidikan Menghadapi Peradaban Baru, 
Risiko Pendidikan Algoritmatik dalam Era Digital, Mewaspadai Disrupsi dan Tragedi 
Kemanusiaan dalam Pendidikan, Pendidikan Berwawasan Lingkungan dan 
Pembangunan Berkelanjutan, Dark Pedagogi: Urgensi Pendidikan di Indonesia, New 
Pedagogi di Era Baru, Transformasi dari Pedagogi Konvensional menuju  Pedagogi 
Baru, Heutagogy sebagai Model Alternatif bagi Solusi Pendidikan di Indonesia, 
Pendidikan Inklusif di Era Masyarakat Digital, Pendidikan Anak Usia Dini di Himpitan 
Teknologi Informasi, dan Pendidikan Terlibat : Alternatif Pembaharuan Pendidikan  di 
Era Digital. Semoga torehan tinta emas para pakar pendidikan ini ikut membantu dan 
memberikan pencerahan pada pembacanya dalam mengelola tantang ancaman dan 
permasalahan pendidikan di era globalisasi ini.  

 
Yogyakarta, 8 November 2021 
 
 
Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
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3 Ijinkanlah mengajak untuk menggerogoti  cengkeraman neoliberalisme  
4 Pembelajar adalah siswa atau peserta didik 
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6 Bencana Kantian 
7 Dianggap dogmatis 
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10 Karena generasi muda justeru mengikuti logika neoliberalisme dan menjadi dogma 
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